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RINGKASAN 
 

Silih Asih berarti warna loro ditunggalake (disêlang-sêling) yang dalam 

Bahasa Indonesia berarti dua macam yang disatukan. Seperti Arimbi yang 

mempunyai dua wujud yang berbeda dalam satu tubuhnya. Karya ini merupakan 

ketertarikan dari penata tari yang mengangkat tema transformasi wujud yaitu 

karena ketulusan hati Arimbi mengejar cinta Bratasena yang menyebabkan Arimbi 

berubah wujud. Hal ini diinterpretasikan dengan memahami Inner beauty yaitu 

kecantikan dari dalam. Kekuatan kasat mata yang tidak terlihat secara fisik, energi 

tersebut menciptakan inner beauty yang bersumber pada hati yang tulus seperti 

halnya Arimbi yang mempunyai ketulusan hati. 

Karya ini digarap dengan tipe tari dramatik, dengan cara ungkap simbolis 

representasional. Penata tari menggunakan proses pengungkapan karya dengan 

rangsang visual. Koroegrafi ini ditarikan oleh tiga penari wanita dengan gerak yang 

berpijak pada tari klasik gaya Yogyakarta. Rias busana dengan rias korektif dan 

menggunakan topeng sebagai properti utama pada karya ini. Konsep musik 

menggunakan pola tradisi dipadukan dengan diatonis. Karya ini menggunakan tata 

panggung yang berbentuk Proscenium Stage. Tata panggung menggunakan setting 

topeng, frame dan trap. Dalam proses penciptaan penata tari menggunakan empat 

tahapan yaitu eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi.  

Karya ini dibagi menjadi lima bagian yaitu bagian awal memvisualkan dua 

wujud yang berbeda dalam satu raga Arimbi, bagian 1 ambisi Arimbi yang 

menginginkan cinta Bratasena, bagian 2 pra transformasi dan tranformasi wujud, 

bagian 3 menampakkan inner beauty dan outer beauty dan bagian akhir 

menampakkan kembali dua wujud yang berbeda dari Arimbi. Karya ini disajikan 

dengan genre tari video menggunakan teknik one shoot. Hasil karya ini penata tari 

mengharapkan bahwa sosok Arimbi sebaiknya perlu dijadikan sebagai teladan bagi 

para wanita untuk lebih memperhalus sikap dan budi pekerti daripada sekedar 

menonjolkan kelebihan fisik dan menyesali kekurangan diri. Tokoh Arimbi yang 

mengajarkan bahwa ketulusan hati lebih indah daripada perwujudan fisik yang 

barangkali sudah dilupakan oleh para wanita di era modern saat ini. 

 

 

 

Kata kunci : Silih Asih, Arimbi, Transformasi wujud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Wayang adalah pertunjukan tradisional yang ditetapkan sebagai Warisan 

Budaya tingkat dunia dan masih berkembang sampai saat ini. Cerita dalam wayang 

berasal dari cerita Ramayana dan Mahabarata. Wayang merupakan tontonan, 

tuntunan dan tatanan yang menyampaikan ajaran tentang kehidupan nyata, 

bermasyarakat dan bernegara. Wayang merupakan hal yang tidak asing bagi penata 

tari, karena latar belakang keluarga penata tari sebagai pengrajin wayang kulit di 

Desa Gendeng Bangunjiwo RT04. Penata tari sebelumnya tidak ada pemikiran 

bahwa akan berkarya dengan mengangkat objek wayang karena memang penata 

tari kurang memahami akan cerita dan tokoh pewayangan.  

Berawal dari penata tari meminta saran kepada ayah mengenai 

kebingungannya dengan objek apa yang akan penata tari angkat untuk menciptakan 

karya di Tugas Akhir ini dan ayah menyarankan bahwa penata tari lebih baik 

mengambil cerita dari tokoh pewayangan karena banyak orang-orang terdekat yang 

bisa diwawancarai sebagai narasumber untuk pengumpulan data objek yang 

diambil. Setelah melalui beberapa pertimbangan penata tari akhirnya meyakinkan 

untuk memilih objek dari salah satu tokoh wayang. Penata tari membaca di salah 

satu buku yang berjudul Ensiklopedi Wayang dan tertarik oleh salah satu tokoh 

wayang yaitu Arimbi yang berwujud raseksi namun memiliki ketulusan hati yang 

akhirnya disabda oleh Dewi Kunthi yang menyebabkannya berubah menjadi putri 

cantik. 
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Wayang dalam Bahasa Jawa artinya bayangan, mengapa disebut bayangan 

karena jika penonton melihat wayang dari balik kain putih atau dapat disebut kelir 

yang disoroti dengan lampu bernama blencong. Pergelaran Wayang Purwa 

merupakan ungkapan dan peragaan pengalaman religius yang merangkum 

bermacam-macam unsur lambang seperti bahasa, gerak, tari, suara, sastra, warna 

dan rupa.1 Memang wayang memiliki nilai-nilai filosofis tinggi yang merupakan 

sarana komunikasi dan penyebaran nilai-nilai luhur budaya bangsa.2 Wayang 

merupakan etika kehidupan, wayang merupakan gambaran dari kehidupan 

manusia, baik secara individu maupun secara kelompok, kumpulan dari moral 

manusia yang lengkap dan kemudian menjadi baku dalam bentuk sanepa, piwulang 

dan pituduh bagi kehidupan manusia untuk mencapai kehidupan dalam suasana 

kedamaian.3 Wayang memberikan sejumlah alternatif pilihan tentang watak atau 

karakter yang dapat dijadikan figur dalam hidup.4 

Silih Asih adalah koreografi yang mengangkat cerita dari tokoh wayang 

yaitu Arimbi. Tokoh Arimbi dalam kisah wayang yang diambil sebagai inspirasi 

kreatif oleh penata tari yaitu seorang putri yang berwujud raseksi saudara dari Prabu 

Arimba raja raksasa negara Pringgondani. Dibalik wujud raseksi yang menakutkan 

dan tidak menarik, Arimbi mempunyai hati yang tulus, tabah dan ikhlas dalam 

memperjuangkan cinta Bratasena. Arimbi juga disebut dengan Arimbi Yaksi. Yaksi 

 
1 Sukatmi Susantina, Djoko Dwiyanto, Wiwien Widyawati R. Ensiklopedi Wayang. 2014. 

Yogyakarta: Ragam Media. Hal v 
2 R.M Pranoedjoe Poespaningrat. Nonton Wayang Dari Berbagai Pakeliran. 2005. 

Yogyakarta: PT.BP. Kedaulatan Rakyat. Hal v 
3 Sukatmi Susantina, Djoko Dwiyanto, Wiwien Widyawati R. Ensiklopedi Wayang. 2014. 

Yogyakarta: Ragam Media. Hal viii-ix 
4 Sukatmi Susantina, Djoko Dwiyanto, Wiwien Widyawati R. Ensiklopedi Wayang. 2014. 

Yogyakarta: Ragam Media.. Hal vii 
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dalam kamus bahasa jawa (Bausastra) diartikan dengan Buta Wadon atau Raksasa 

wanita dan ketika ia sudah berubah wujud menjadi putri cantik namanya disebut 

dengan Dewi Arimbi. 

Tokoh Arimbi ini dibawakan dalam pertunjukan wayang kulit Lakon Babad 

Alas Wanamarta yang ditampilkan pada 25 Juni 2019 pada channel YouTube 

dalang Seno yang dibawakan sendiri oleh dalang Ki Seno Nugroho. Lakon ini 

menceritakan bahwa Bratasena dijerumuskan oleh Kurawa agar ia mbabad alas 

Wanamarta. Kurawa berniat membunuh Bratasena atas utusan Pendhita. Namun 

dengan kelapangan dadanya, ketulusan hatinya serta keikhlasannya ia mendapat 

anugerah yang membuat ia menjadi sakti atau ampuh. Tidak bisa dipungkiri bahwa 

dia pasti tetap melalui kesulitan saat mbabad alas Wanamarta tersebut sebelum 

menerima ke anugerahan. 

Pada saat itu Bratasena mengalami kesusahan karena badannya terjebak 

dalam jalasutra yaitu seperti perangkap yang membuatnya tidak bisa keluar, saat 

itu Arimbi bertemu Bratasena yang sedang kesusahan dan Arimbi menawarkan 

pertolongan. Tetapi Arimbi memberikan tawaran untuk Bratasena jika ia sudah 

terbebas dari perangkap itu dia tidak akan terkejut dan tidak akan kabur serta harus 

menerima Arimbi sebagai kekasihnya. Lalu Bratasena mengucap janji sumpah itu 

di depan Arimbi dengan keadaan Bratasena tidak bisa melihat wajah dan wujud 

Arimbi karena Bratasena masih terjebak di dalam perangkap itu. Setelah Bratasena 

terbebas dari perangkap itu, lantas ia melihat wajah dan wujud Arimbi yang jelek 

dan berwujud raseksi ,akhirnya Bratasena pun terkejut dan berlari untuk kabur. 
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Di tengah perjalanan Arimbi bertemu dengan ibu Bratasena yaitu Dewi 

Kunthi. Arimbi pun mengadu kepada Dewi Kunthi bahwa Bratasena telah ingkar 

janji kepadanya padahal ia sudah menolong Bratasena dari perangkap jalasutra 

yang menjebaknya sehingga Bratasena tidak bisa keluar dan Arimbi juga 

menceritakan tentang isi hatinya terhadap Bratasena bahwa ia sangat menyukai 

Bratasena dengan ketulusan hatinya. Pada saat itu juga Dewi Kunthi bersabda “Oh, 

kasihan benar kamu anak cantik”. Sabda tersebut menyebabkan Arimbi berubah 

menjadi Dewi Arimbi putri yang sangat cantik. Bratasena pun menjadi suka dengan 

Dewi Arimbi. Akhirnya diperistrilah Dewi Arimbi oleh Bratasena. 

Ketertarikan penata tari dalam kisah diatas yaitu Arimbi sebagai salah satu 

tokoh yang mengajarkan bahwa ketulusan hati lebih indah daripada perwujudan 

fisik yang barangkali sudah dilupakan oleh para wanita di era modern saat ini. 

Dimana wanita sekarang ini lebih senang menonjolkan kesempurnaan fisik tanpa 

diimbangi dengan menonjolkan kehalusan budi pekerti. Sosok Arimbi sebaiknya 

perlu dijadikan sebagai teladan bagi para wanita untuk lebih memperhalus sikap 

dan budi pekerti daripada sekedar menonjolkan kelebihan fisik dan menyesali 

kekurangan diri. 

Berdasarkan cerita di atas, penata tari merepresentasikan perubahan atau 

transformasi wujud dari tokoh Arimbi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

transformasi adalah perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya). 

Menurut Zaeny, transformasi berasal dari kata berbahasa Inggris yaitu transform 
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yang artinya mengendalikan suatu bentuk dari satu bentuk ke bentuk yang lain.5 

Transformasi adalah perubahan yang terjadi dari keadaan yang sebelumnya menjadi 

baru dan lebih baik. Fokus yang menjadi topik pada karya ini yaitu tentang 

transformasi wujud tokoh Arimbi. Penata tari menginterpretasikan bahwa 

transformasi pasti ada sebab dan akibatnya. Pada karya ini penata tari akan 

memvisualisasikan sebab akibat tersebut dalam beberapa adegan. 

Hal yang mendasari ketertarikan penata tari mengangkat tentang 

transformasi wujud yaitu karena ketulusan hati Arimbi mengejar cinta Bratasena 

yang akhirnya ia disabda oleh Dewi Kunthi yang membuatnya berubah wujud 

menjadi putri cantik. Hal ini diinterpretasikan dengan memahami Inner beauty yaitu 

kecantikan dari dalam. Sehingga bisa diartikan kecantikan yang tidak hanya bisa 

dilihat dari fisik atau luarnya saja. Inner beauty sebenarnya adalah sebuah 

intangible power atau kekuatan kasat mata yang tidak terlihat secara fisik. Inner 

beauty merupakan energi kecantikan yang bisa memebuat seorang wanita kelihatan 

cantik, meskipun kriteria cantik secara fisik tidak terpenuhi. Energi tersebut 

menciptakan inner beauty yang bersumber pada hati yang tulus sepertihalnya 

Arimbi yang mempunyai ketulusan hati.6 

Koreografi ini disajikan melalui genre tari video dengan gerak yang berpijak 

pada tari klasik gaya Yogyakarta yang digarap kembali sesuai dengan kebutuhan 

dalam karya. Tokoh Arimbi menjadi acuan utama untuk proses penciptaan gerak 

 
5 Zaeny. Transformasi Sosial dan Gerakan Islam di Indonesia. 2005. 

http://blog.ub.ac.id/irfan11/files/2013/02/Transformasi-Sosial-dan-Gerakan-Islam-di-Indonesia-
oleh-A.-Zaeny.pdf  

6  Ristiana Yani Puspita. Girl’s Talk (All About Girls) Segala Hal Tentang Cewek Dan 

Permasalahannya. 2014. Yogyakarta: PT. Buku Kita. Hal 11 

http://blog.ub.ac.id/irfan11/files/2013/02/Transformasi-Sosial-dan-Gerakan-Islam-di-Indonesia-oleh-A.-Zaeny.pdf
http://blog.ub.ac.id/irfan11/files/2013/02/Transformasi-Sosial-dan-Gerakan-Islam-di-Indonesia-oleh-A.-Zaeny.pdf
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dan pendalaman karakter yang akan dimunculkan dan digabungkan dengan 

ketubuhan yang dimiliki penata tari dan dua penari lainnya. Dalam proses 

penciptaan gerak karya tari ini ,penata tari akan menghadirkan dua karakter gerak 

yaitu mbranyak dan luruh sebagai simbol dua sisi perbedaan wujud yang ada pada 

diri Arimbi. Karakter mbranyak oleh penata disini lebih ke gerak-gerak yang 

bervolume besar, tegas dan kuat, sedangkan karakter luruh dengan gerak yang 

bervolume kecil, lembut, dan mengalun. Penata akan mengacu pada tari klasik gaya 

Yogyakarta yang kemudian dikembangkan dan diolah dengan eksplorasi gerak 

yang berkaitan dengan aspek ruang, waktu, tenaga serta permainan angel kamera, 

permainan level dan arah hadap. Selain itu penata tari juga menghendaki adanya 

gerak-gerak improvisasi. Improvisasi pada karya tari ini masih dalam konsep yang 

diinginkan penata tari, bertujuan agar tetap menyatu dengan koreografinya dari 

keseluruhan karya. 

Berdasarkan latar belakang penciptaan diatas, maka muncul pertanyaan-

pertanyaan kreatif yaitu : 

1. Bagaimana menginterpretasikan dan memvisualisasikan dua wujud dan 

karakter yang berbeda pada tokoh Arimbi? 

2. Bagaimana menggarap teknik peralihan karakter dan rupa Arimbi secara 

koreografis diatas pentas tanpa editing video? 

3. Bagaimana mentransformasikan koreografi dari ruang realitas menjadi 

ruang maya genre tari video? 
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B. Rumusan Ide Penciptaan 

Pertanyaan kreatif di atas menghantar ke dalam sebuah rumusan ide 

penciptaan karya Silih Asih yaitu menciptakan sebuah karya tari yang bergenre tari 

video yang bersumber dari ketertarikan terhadap transformasi wujud tokoh Arimbi. 

Berdasarkan keinginan tersebut, dimulai dari menggali informasi mengenai kisah 

Arimbi, sikap, sifat, karakter gerak dan lingkungan sekitar melalui beberapa sumber 

seperti video, foto dan wawancara dengan beberapa narasumber. 

Tokoh Arimbi mempunyai dua wujud yang berbeda dalam satu tubuhnya. 

Dua wujud yang berbeda tersebut akan divisualisasikan dengan pembagian peran 

antara dua penari yaitu dengan karakter mbranyak dan karakter luruh serta satu 

penari akan mengalami transformasi wujud dari buta menjadi putri cantik dengan 

berganti kostum dan pelepasan topeng. Koreografi pada karya ini akan berpijak 

pada motif-motif tari klasik gaya Yogyakarta yang akan dikembangkan kembali 

dan diolah dengan eksplorasi gerak yang berkaitan dengan aspek ruang, waktu, 

tenaga serta permainan angle kamera, permainan level dan arah hadap. Tokoh 

Arimbi menjadi acuan utama untuk proses penciptaan gerak dan pendalaman 

karakter yang akan di munculkan dan digabungkan dengan ketubuhan yang dimiliki 

penata tari dan dua penari lainnya. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat penciptaan karya tari video ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan 

a. Untuk menciptakan karya tari video mengenai transformasi wujud tokoh 

Arimbi. 

b. Untuk mengekpresikan diri ke dalam karya tari video dengan 

mengembangkan kreativitas dan mengeksplor dari segi gerak tari, teknik 

sinematografi, tata busana, tata cahaya, tata artistik dan musik. 

2. Manfaat 

a. Memberikan tambahan bentuk karya yang bergenre tari video. 

b. Memberikan hiburan kreatif untuk masyarakat. 

c. Menambah referensi karya tari video bagi koreografer muda. 

d. Diharapkan dapat memberikan pengalaman serta menerapkan ilmu 

koreografi dalam penciptaan untuk penata tari dan masyarakat. 
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D. Tinjauan Sumber 

Penciptaan karya tari ini perlu dilandasi dengan konsep yang jelas untuk 

memperkuat gagasan tentang transformasi wujud Arimbi. Berikut beberapa sumber 

yang dijadikan acuan dalam penciptaan karya tari. 

1. Sumber Tertulis 

a. Sumber penciptaan/ide 

Penata memilih tokoh Dewi Arimbi yang bersumber dari kisah Mahabarata 

dengan referensi dari sumber tertulis yang relevan dengan objek yang diambil, 

sumber tertulis tersebut meliputi : 

Sukatmi Susantina, Djoko Dwiyanto, Wiwien Widyawati R. Ensiklopedi 

Wayang. Yogyakarta. 2014. Dalam buku ini dijelaskan di dalam buku ini 

menyajikan tentang filosofi dari setiap tokoh yang ada di dalam pementasan 

wayang. Relevansi buku ini dengan objek yang penata ambil yaitu membahas 

tentang deskripsi tokoh Dewi Arimbi. Penata tari menentukan objek yang diambil 

dari buku ini. 

R.M Pranoedjoe Poespaningrat. Nonton Wayang Dari Berbagai Pakeliran. 

Yogyakarta. 2005. Di dalam penjabarannya buku ini menyajikan berbagai nilai-

nilai filosofis yang adiluhung yang terus menggelitik untuk dikaji dan dicermati 

kembali sebagai ‘wewarah’ atau ‘piwulang’ luhur leluhur. Buku ini juga sebagai 

sebuah sarana menggugah kembali pengertian dan pemahaman akan wayang dan 

pemahaman akan jati diri bangsa yang sebenarnya sudah sangat mapan dan sangat 

indah bila disadari. Masalahnya adalah bagaimana menemukan kembali nilai-nilai 

luhur yang terkandung di dalam wayang. Buku ini mempunyai relevansi dengan 
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objek yang diambil karena menjelaskan tentang kisah Mahabarata dengan Lakon 

Babad Alas Wanamarta yang dalam lakon ini membahas tentang kisah percintaan 

Dewi Arimbi dengan Bratasena. 

Ristiana Yani Puspita. Girl’s Talk (All About Girls) Segala Hal Tentang 

Cewek dan Permasalahannya. Yogyakarta. 2014. Dalam buku ini berisi tentang 

segala hal tentang cewek, supaya tidak ada lagi cewek yang salah dalam mengenali 

dirinya sendiri. Buku ini diharapkan bisa memberikan kekuatan, keajaiban bagi 

para cewek untuk bisa tampil cantik, cerdas dan pandai dalam segala hal. Salah satu 

isi buku ini membahas tentang inner beauty dan outer beauty yang diterapkan ke 

dalam karya penata tari. 

b. Koreografi 

Referensi yang relevan menyangkut koreografi dari sumber tertulis yang 

penata ambil yaitu : 

Jacqueline Smith, Terjemahan Ben Suharto. Komposisi Tari : Sebuah 

Petunjuk Praktis Bagi Guru. Ikalasti Yogyakarta. 1985. Dalam buku ini membahas 

tentang komposisi yang meliputi obyek, isi, metode dan evaluasi. Buku ini 

membahas yang kaitannya dengan isi materi pada buku ini yaitu bahasa dasar gerak 

kita dapat mengungkapkan suasana hati kita melalui bahasa gerak. Banyak 

ungkapan verbal menjelaskan suasana hati atau fikiran dengan menggunakan istilah 

seperti melompat kegirangan, menggebrak penuh kemarahan, bergetar penuh 

kekaguman dsb. Menjelaskan juga tentang gerak dan makna untuk menunjukkan 

pembendaharaan geraknya kedalam imajinasi visual yang bermakna, penata tari 

harus dihadapkan kepada 3 elemen yaitu gerak, waktu dan ruang. 
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Meskipun bermula dari gerak-gerak dasar manusia, bayangan gerak tari 

simbolis dapat menyebabkan beberapa kemungkinan penafsiran. Pada halaman 

yang membahas tentang metode konstruksi menjelaskan juga tentang rangsang tari, 

tipe tari, perlakuan terhadap bahan untuk membuat gerak tari, representasioanl dan 

simbolik, improvisasi-seleksi pemula gerak tari. Dalam buku ini juga membahas 

mengenai tipe komposisi secara lebih spesifik seperti tari murni dan studi, tari 

abstrak, tari dramatik/dramatari, tari komik. 

Dijelaskan juga mengenai pengulangan sebagai elemen konstruksi, 

pengulangan yaitu sesuatu yang persis dan sama lagi. Macam-macam pengulangan 

yaitu : pernyataan kembali, mengingat kembali, gema ulang, rekapitulasi, 

penguatan kembali, perbaikan/revisi. Dengan begitu menambah keyakinan bahwa 

isi gerak akan menarik serta dapat dikenali sebagai materi terulang. Penata tertarik 

dengan metode ini untuk digabungkan ke dalam objek yang penata ambil. 

c. Sinematografi 

Karya tari Silih Asih akan dipentaskan dan didokumentasikan dalam bentuk 

sinematografi dengan genre tari video yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Sinematografi dasar dipahami sebagai take. Unsur sinematografi secara umum 

dapat dibagi menjadi tiga aspek yakni: kamera dan film, framing, serta durasi 

gambar kamera. Kamera dan film termasuk mencakup teknik-teknik yang dapat 

dilakukan melalui kamera dari stock filmnya.7 

Sinematografi adalah ilmu prakarya yang membahas tentang teknik 

menangkap gambar dan sekaligus menggabung-gabungkan gambar tersebut 

 
7 Pratista Himawan. Memahami Film. 2017. Yogyakarta: Montase Press. Hal 129 
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sehingga menjadi rangkaian gambar yang memiliki kemampuan menyampaikan 

ide. Sinematografer adalah orang yang bertanggung jawab semua aspek visual 

dalam pembuatan sebuah film. Pemilihan jenis pergerakan kamera, pergerakan 

kamera umumnya berfungsi untuk mengikuti pergerakan karakter atau objek.8 

Karya tari Silih Asih menggunakan teknik pengambilan yang disebut 

tracking shot atau disebut dolly shot merupakan pergerakan kamera akibat 

perubahan posisi. Pergerakan dapat ke arah manapun sejauh menyentuh permukaan 

tanah. Pergerakan dapat bervariasi, yakni maju (track in), mundur (track out), 

melingkar, menyamping (pann right/left)9 yang berarti gerakan kamera mengikuti 

penari, menggunakan stabilizer biasa disebut gimbal dan lebih menggunakan angle 

eye level yaitu sudut pandang yang umum digunakan. Pada angel ini posisi dan arah 

kamera dibidik sejajar dengan tinggi objek. Posisi dan arah kamera memandang 

objek yang akan dipotret layaknya mata kita melihat objek secara biasa.  

2. Sumber Lisan 

Dalam karya ini penata tari melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber yaitu Sahid Saptono, 61 tahun, berprofesi sebagai pengrajin wayang 

kulit didusun Gendeng RT04 sebagai narasumber untuk persoalan pemilihan objek 

dan pengumpulan data tahap awal mengenai objek yang diambil. Bima Aris 

Purwandaka, 25 tahun, alumni mahasiswa Karawitan angkatan 2015 sebagai 

narasumber untuk persoalan pertimbangan kisah Arimbi yang ada dalam beberapa 

versi. Sumantri Adhi Saputro S.Sn, 29 tahun, alumni mahasiswa Pedhalangan 

 
8 Pratista Himawan. Memahami Film. 2017. Yogyakarta: Montase Press. Hal 152 
9 Pratista Himawan. Memahami Film. 2017. Yogyakarta: Montase Press. Hal 155 
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angkatan 2010 sebagai narasumber yang berprofesi sebagai dalang untuk persoalan 

memahami tentang cerita dan lakon dalam wayang kulit yang berkaitan dengan 

objek yang diambil penata tari supaya data-data yang dikumpulkan lebih valid. 

3. Sumber Videografi 

Video pelaksanaan ujian kelas Teori dan Koreografi III 

https://youtu.be/reBZkfiMYhg pada 15 November 2021 yang dilaksanakan dengan 

virtual di Studio Asmaralaya Production, koleksi Saraswati Dewi. Video ini 

bermanfaat bagi penata karena untuk mengingat kembali memori yang akan di 

tuangkan ke dalam Tugas Akhir. 

 

https://youtu.be/reBZkfiMYhg

